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ABSTRAK

Udang vaname (L. vannamei) merupakan salah satu komoditas perikanan laut yang memiliki nilai ekonmis tinggi di pasar domestik
maupun pasar global. Kendala yang sering dialami pembudidaya pada pemberian pakan alami adalah harga artemia yang tinggi,
sehingga diperlukan pengganti artemia dengan kandungan nutrisi yang hampir sama, yaitu cacing laut (Nereis sp.). Nereis sp. telah
dimanfaatkan sebagai pakan alami yang dibutuhkan untuk kelangsungan produksi naupli di pembenihan udang. Pengoptimalan
pertumbuhan udang vaname dapat menggunakan penambahan pengkayaan pada Nereis sp., yaitu menggunakan minyak cumi. Minyak
cumi mengandung arginin yang merupakan bagian dari asam amino essensial untuk meningkatkan pertumbuhan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan cacing laut yang diperkaya dengan minyak cumi terhadap pertumbuhan
dan kelulushidupan udang vaname Post Larva 15 dan mengetahui dosis terbaik penambahan Nereis sp. dengan minyak cumi terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan udang vaname Post Larva 15. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan menggunakan uji
duncan dengan rancanagan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan penambahan minyak cumi pada pakan Nereis
sp. yaitu A (0 ml), B (5 ml), C (10 ml), dan D (15 ml). Data yang diamati meliputi pertumbuhan bobot mutlak, RGR, TKP, EPP, PER,
dan SR. Penambahan minyak cumi pada pakan Nereis sp. memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan post larva udang vaname. Perlakuan (C) merupakan perlakuan terbaik dengan pemberian pakan Nereis sp. yang
ditambah minyak cumi 10 ml dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak (0,38+0,01 g); RGR (24,56+2,50%); TKP (472,59+2,50%);
TKP (472,59+0,10 g); EPP (2,43+0,04%); PER (4,35+0,06%); dan SR (98,89+1,92%).

Kata kunci: Litopenaeus vannamei; minyak cumi; Nereis sp.; udang vaname
ABSTRACT

Pacific white shrimp (L. vannamei) is a marine fishery commodity with high economic in domestic and global markets. The obstacle
that cultivators experience in providing natural food is the high price of Artemia, so it is necessary to replace Artemia with almost the
same nutritional content, sea worms. Nereis sp. has been used as a natural feed to maintain nauplii production in shrimp hatcheries.
Optimizing the growth of vaname shrimp can use the addition of enrichment in Nereis sp., namely using squid oil. Squid oil contains
arginine, part of the essential amino acids for increase growth. The purpose of this study was to determine the effect of adding sea
worms enriched with squid oil on the growth and survival of Pacific white shrimp Post Larvae 15, and knowing the best dose of
addition of Nereis sp. with squid oil. The treatment of adding squid oil to the feed of Nereis sp. were A (0 ml), B (5 ml), C (10 ml), and
D (15 ml). The data observed include absolute weight growth, RGR, TFC, FUE, PER, and SR. The addition of squid oil to the feed of
Nereis sp. had a significant effect (P<0.05) on the growth and survival rate of vaname shrimp postlarvae. Treatment (C) was the best
treatment with Nereis sp. which was added with 10 ml of squid oil. Those dosages resulted in the maxium values of 0,38 g, 24,56%,
472,59 g, 2,43%, 4,35%, and 98,89% for absolute weight growth, RGR, TKP, EPP, PER, and SR respectively.

Keywords: Litopenaeus vannamei; Nereis sp.; pacific white shrimp; squid oil

PENDAHULUAN negara Indonesia (Febrianti et al. 2019). Udang vaname

memiliki keunggulan yaitu mampu mentolerir kisaran salinitas

Udang vaname (L. vannamei) merupakan salah satu dan suhu yang luas, mudah dibudidayakan pada padat tebar

komaoditas perikanan laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi tinggi, mudah dikembangbiakkan, pertumbuhannya lebih cepat,

baik di pasar domestik maupun pasar global, dimana 77% kelangsungan hidup tinggi, permintaan pasar yang tinggi dan

diantaranya diproduksi oleh negara-negara Asia termasuk ketahanan terhadap penyakit (Amoah et al., 2019). Udang
59
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vaname pada stadia post larva biasanya diberi pakan alami
Artemia (Riyanti et al. 2020). Kendala yang sering dialami
oleh pembudidaya pada pemberian pakan alami salah satunya
adalah harga artemia yang tinggi, sehingga diperlukan pakan
pengganti artemia dengan kandungan nutrisi yang hampir
sama. Kandungan nutrisi pada artemia yaitu protein 56,29%,
lemak 9,28%, abu 13,92% dan serat kasar yaitu 2,06%
(Cahyanti et al. 2015), sedangkan kandungan nutrisi Nereis sp.
yaitu protein sebesar 56,29%, asam lemak tak jenuh 11,32%
dan sisanya asam-asam amino esensial (Yuwono, 2003),
sehingga Nereis sp. dapat menjadi pakan alternatif dan pakan
alami substitusi Artemia. Menurut Rasidi (2012), cacing laut
(Nereis sp.) telah dimanfaatkan sebagai salah satu pakan alami
yang sangat dibutuhkan untuk kelangsungan produksi naupli
udang di pembenihan udang.

Cacing laut (Nereis sp.) merupakan salah satu contoh
cacing laut yang umum digunakan sebagai pakan alami induk
udang di Indonesia. Pertumbuhan udang vaname pada stadia
post larva membutuhkan protein pada pakan berkisar antara 30-
55% (Riyanti et al. 2020). Udang membutuhkan pasokan
nutrisi esensial yang meliputi protein, lemak, asam amino dan
asam lemak (Yuwono, 2005). Nereis sp. memiliki kadar
protein 56,29% dan terdapat 9 asam amino esensial bagi udang
yang dapat membantu mempercepat pertumbuhan udang
(Haryadi dan Rasidi, 2012). Cacing laut mengandung asam
lemak yang sangat dibutuhkan oleh udang seperti asam
linoleat, asam linolenat, asam stearate dan EPA. Asam lemak
tersebut sangat dibutuhkan untuk perkembangan telur pada
induk udang (Yuwono, 2005).

Kandungan asam lemak berhubungan dengan jenis
untuk kebutuhan lemak krustasea seperti minyak ikan dan
minyak cumi yang merupakan minyak sumber hewani yang
memiliki nutrisi baik dalam kandungan asam lemak n-3 HUFA
(Prihatanti, 2020). Kelebihan minyak cumi yaitu mengandung
arginin yang merupakan bagian dari asam amino esensial dan
menstimulasi  sekresi insulin yang akan meningkatkan
pertumbuhan (Arditya et al. 2019). Kebutuhan energi dapat
terpenuhi apabila glukosa dalam darah dapat segera masuk ke
dalam sel dan ini tergantung pada kinerja insulin. Apabila
kinerja insulin meningkat, maka masuknya glukosa ke dalam
sel akan lebih efektif sehingga glukosa tersedia sebagai sumber
energi (lvandari et al., 2019). Menurut Bangkit et al., (2016),
minyak cumi mempunyai kandungan EPA dan DHA 9% dan
31% kandungan asam lemak tak jenuh. Dosis penambahan
minyak cumi dengan Nereis sp. berpengaruh pada lemak untuk
membantu pertumbuhan dan kelulushidupan post larva udang
vaname. Oleh sebab itu, perlu adanya kajian mengenai Nereis
sp. yang diperkaya dengan minyak cumi untuk post larva
udang vaname. Penelitian ini memodifikasi hasil penelitian dari
Yunus et al., (1996), yaitu mengenai pakan alami rotifer
(Brachionus plicatilis) dengan menggunakan minyak hati ikan
cod terhadap sintasan larva kepiting bakau (Scylla serrata).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik
penambahan cacing laut (Nereis sp.) dengan minyak cumi
terhadap laju pertumbuhan dan kelulushidupan post larva
udang vaname.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Marine Science Techno
Park (MSTP), Jepara, Jawa Tengah. Bahan uji yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari hewan uji dan pakan uji.
Hewan uji pada penelitian ini adalah Post Larva 15 udang

vaname berasal dari CV. Riz Samudra, Jepara, Jawa Tengah
dengan berat awal 0,05-0,06 g/ekor dan padat tebar untuk
pemeliharaan yaitu 30 ekor/6 liter. Menurut Herawati et al.
(2020), udang vaname PL 15 ditebar dengan padat tebar 30
ekor/6 liter. Pakan uji post larva udang vaname berupa cacing
laut (Nereis sp.) segar yang didapatkan dari Balai Besar
Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara.

Wadah vyang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kontainer dengan ukuran 43x30x25 ¢cm dengan
volume air 15 L sebanyak 12 buah yang dilengkapi dengan
aerasi. Setting alat yang digunakan selama proses pemeliharaan
antara lain selang untuk aerasi dan sifon, aerator untuk
menghasilkan oksigen, dan waring digunakan sebagai penutup
kontainer agar udang tidak melompat keluar.

Media pemeliharaan yang digunakan adalah air laut
dengan salinitas 29 ppt, karena salinitas untuk pemeliharaan
udang vaname VYyaitu berkisar antara 29-34 ppt (SNI
7311:2009). Sumber air berasal dari air laut yang sebelumnya
sudah ditampung, difilter dan kemudian disterilkan
menggunakan kaporit dengan dosis 10 g/ton, lalu dinetralkan
menggunakan natrium tiosulfat dengan dosis 50% dari kaporit
(SNI 7311:2009).

Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 Kkali, susunan perlakuannya
adalah sebagai berikut:

Perlakuan A: Pakan berupa Nereis sp. yang ditambah 0 ml
minyak cumi.
Perlakuan B: Pakan berupa Nereis sp. yang ditambah 5 ml
minyak cumi.
Perlakuan C: Pakan berupa Nereis sp. yang ditambah 10 ml
minyak cumi.
Perlakuan D: Pakan berupa Nereis sp. yang ditambah 15 ml
minyak cumi.

Parameter
Relative growth rate (RGR)

Relative growth rate (RGR) post larva udang vaname
diporeloh dari persamaan (De Silva dan Anderson, 1995).

(Wt — W0)

RGR = ~————— x 1009
Woxp - 100%

Keterangan : RGR = relative growth rate (%/hari); Wt = berat
hewan uji pada akhir penelitian (g); WO = berat hewan uji pada
awal penelitian (g); dan t = waktu pemeliharaan (hari).

Total Konsumsi Pakan (TKP)

Total konsumsi pakan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Weatherly (1972), sebagai
berikut :

F=F1-F2

Keterangan : F = total pakan yang dikonsumsi (g); F1= pakan
yang diberikan (g); dan F2 = pakan sisa (g).

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Efisiensi pemanfaatan pakan dapat dihitung
menggunakan rumus menurut Tacon (1987), sebagai berikut:

_ (We—w0)

EFP x 100%
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Keterangan : EPP = efisiensi pemanfaatan pakan (%); Wt =
bobot biomassa pada akhir penelitian (g); Wo = bobot
biomassa pada awal penelitian (g); dan F = jumlah pakan yang
diberikan selama penelitian (g).

Protein Efisiensi Rasio (PER)
Protein Efisiensi Rasio (PER) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Tacon (1993), sebagai berikut :

_ (Wt —Wa)

PER x 100%

Keterangan : Wt = bobot biomassa pada akhir penelitian (g);
WO = bobot biomassa pada awal penelitian (g); dan Pi =
jumlah pakan yang diberikan x bobot protein pakan (g).

Kelangsungan hidup
Rumus tingkat kelangsungan hidup berdasarkan
Effendie (1997) adalah:

SR = 100%
N0t

Keterangan SR = tingkat kelangsungan hidup; N¢ = jumlah
individu pada akhir penelitian (ekor); dan No = jumlah individu
pada awal penelitian (ekor).

Kualitas air

Pengukuran kualitas air meliputi dari: suhu, pH,
salinitas dan oksigen terlarut (DO) yang diukur menggunakan
Water Quality Checker (WQC) dan amonia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Relative Growth Rate (RGR)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diperoleh hasil pengukuran relative growth rate pada post larva
udang vaname selama 30 hari pemeliharaan. Hasil pengukuran
relative growth rate post larva udang vaname tersaji pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai Relative Growth Rate pada Post Larva Udang
Vaname.

Hasil relative growth rate (RGR) menunjukkan bahwa
perlakuan dengan penambahan minyak cumi 10 ml pada Nereis

sp. (C) merupakan hasil terbaik dari penelitian ini, hasil yang
didapatkan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan post larva
udang vaname. Hal ini dikarenakan bahwa minyak cumi yang
ditambahkan dalam cacing laut dapat menunjang pertumbuhan
pada post larva udang vaname. Minyak cumi mempunyai
kandungan atraktan dan memiliki protein yang tinggi. Menurut
Pujianti et al. (2014), minyak cumi mengandung protein
sebesar 68,7% dan lemak sebesar15,98%. Kandungan asam
lemak omega-3 HUFA vyang tinggi dalam pakan dapat
mempercepat pertumbuhan dan mempertinggi  tingkat
kelangsungan hidup (Sulistyono et al., 2016). Kandungan asam
lemak tak jenuh yang tinggi atau Highly Unsaturated Fatty
Acids (HUFA) yang dapat merangsang proses pematangan
gonad crustacea (Brown et al., 2011).

Pakan yang digunakan merupakan Nereis sp. yang
diperkaya dengan minyak cumi dengan komposisi nutrisi yang
tersaji. Kandungan protein hewani pada pakan tersebut mampu
mempercepat pertumbuhan post larva udang vaname. Pakan
yang memiliki kandungan protein yang baik, maka
pertumbuhan udang vaname akan baik juga. Hasil
pertumbuhan post larva udang vaname berbeda setiap
perlakuannya, hal ini disebabkan oleh pakan yang diberikan
pada post larva udang vaname. Menurut Herawati et al. (2017),
perbedaan laju pertumbuhan salah satunya dapat dipengaruhi
oleh pakan. Hal ini juga diperkuat oleh Haryadi dan Rasidi
(2012), cacing laut (Nereis sp.) memiliki protein 56,29%,
terdapat 9 asam amino esensial bagi udang yang membantu
mempercepat pertumbuhan udang. Hal ini juga diperkuat oleh
Pujianti et al. (2014), minyak cumi memiliki potensi sebagai
sumber lemak hewani yang bernilai baik karena memiliki
kandungan asam lemak (HUFA) yang terdiri dari AA
(Arachidonat Acid), EPA (Eicosapentanoic Acid), dan DHA
(Docosehaxaenoic  Acid), serta minyak cumi mengandung
lemak sebesar 15,98%. Minyak cumi memiliki kandungan
asam lemak EPA 13,4%-17,4% dan DHA 12,8%-15,6%
(Watanabe, 1988). Pakan yang memiliki kadar DHA yang
tinggi akan memberikan tingkat pertumbuhan yang lebih baik
(Kim et al. 2013).

Total Konsumsi Pakan (TKP)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diperoleh hasil pengukuran total konsumsi pakan pada post
larva udang vaname selama 30 hari pemeliharaan. Hasil
pengukuran total konsumsi pakan post larva udang vaname
tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai Rata-rata Total Konsumsi Pakan pada Post

Larva Udang Vaname.
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Total konsumsi pakan selama penelitian ini bahwa
perlakuan dengan penambahan 10 ml minyak cumi pada Nereis
sp. (C) merupakan perlakuan terbaik. Dilihat dari jumlah pakan
yang dikonsumsi pada perlakuan dengan penambahan minyak
cumi 10 ml (C) pada Nereis sp. Menurut Fran dan Junius
(2013), total konsumsi pakan lebih dipengaruhi oleh
keseimbangan energi protein dalam pakan bukan palatabilitas
pakan. Energi yang melebihi kebutuhan akan menurunkan
tingkat konsumsi pakan sehingga asupan nutrisi lain juga akan
menurun. Tingkat konsumsi pakan yang cukup dan kandungan
nutrisi yang cukup dalam pakan dapat mempengaruhi
pertumbuhan bobot dan panjang rata-rata individu post larva
udang vaname (Purba, 2012). Pertambahan bobot badan sangat
dipengaruhi oleh konsumsi pakan, karena konsumsi pakan
menentukan masuknya zat nutrisi ke tubuh, yang selanjutnya
dipakai untuk pertumbuhan (Hidayat et al., 2014).

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diperoleh hasil pengukuran efisiensi pemanfaatan pakan pada
post larva udang vaname selama 30 hari pemeliharaan. Hasil
pengukuran efisiensi pemanfaatan pakan post larva udang
vaname tersaji pada Gambar 3.
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Gambar 3. Nilai Rata-rata Efisiensi Pemanfaatan Pakan pada
Post Larva Udang Vaname.

Variabel efisiensi pemanfaatan pakan pada penelitian
ini bahwa penambahan 10 ml minyak cumi ke dalam Nereis sp.
pada perlakuan C merupakan perlakuan tertinggi. Efisiensi
pemanfataan pakan menunjukkan belum optimalisasi post larva
udang vaname dalam mengonsumsi pakan yang diberikan.
Menurit Craig dan Helfrich (2002), pakan dikatakan baik bila
efisiensi pakan lebih dari 50% atau mendekati 100%. Menurut
Saopiadi et al. (2012), faktor utama yang menentukan tinggi
rendahnya nilai efisiensi pemanfaatan pakan adalah nilai nutrisi
dalam pakan yang diberikan. Semakin kecil tingkat efisiensi
pakan, maka semakin rendah kualitas pakannya. Menurut
Marzuqi et al. (2012), efisiensi pakan menunjukkan seberapa
besar pakan yang dapat dimanfaatkan. Nilai efisiensi pakan
yang rendah menunjukkan bahwa udang memerlukan pakan
dengan jumlah yang lebih banyak untuk dapat meningkatkan
berat, karena hanya sebagian kecil energi dari pakan yang
diberikan digunakan untuk pertumbuhan. Meurut Susilo et al.
(2002), efisiensi pakan dapat dicapai bila dalam pembesaran
udang memperhatikan manajemen pemberian pakan karena
pakan yang dikonsumsi organisme budidaya akan digunakan
untuk meningkatkan pertumbuhan. Pemberian HUFA dengan

dosis yang sesuai dan tepat dapat meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan karena pakan dapat dimanfaatkan dan
dicerna tubuh dengan baik (Dewi et al., 2017).

Protein Efisiensi Rasio (PER)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
dipoleh hasil pengukuran protein efisiensi rasio pada post larva
udang vaname selama 30 hari pemeliharaan. Hasil pengukuran
protein efisiensi rasio post larva udang vaname tersaji pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Nilai Rata-rata Protein Efisiensi Rasio pada Post
Larva Udang Vaname.

Pakan yang dikonsumi oleh post larva udang vaname
dan protein dalam pakan akan diserap oleh udang vaname
dengan menggunakan energi yang dimilikinya. Pakan yang
dikonsumsi diserap nutrisinya dan berubah menjadi bobot
tubuh, sehingga nilai pertumbuhan dapat terlihat. Menurut
Hepher (1988), semakin tinggi nilai protein efisiensi rasio
berarti semakin baik kualitas pakan tersebut, sehingga protein
dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Menurut Riyanti et al.
(2020), semakin besar nilai efisiensi pakan menunjukkan
bahwa pemanfaatan pakan dalam tubuh ikan semakin efisien.
Nilai efisiensi pemanfaatan yang tinggi dan rendah dipengaruhi
oleh sumber nutrisi dan jumlah masing-masing komponen
sumber nutrisi pakan (Herawati et al., 2020).

Salah satu penyedia asam lemak esensial yang baik
adalah dengan minyak cumi. Cumi mengandung bahan atraktan
berupa glisin dan betain yang sangat penting untuk merangsang
nafsu makan ikan (Khasani, 2013). Hal ini juga diperkuat oleh
Wairata dan Sohilait (2013), cumi mengandung semua jenis
asam amino esensial seperti leusin, lisin, dan fenilalanin yang
diperlukan oleh tubuh. Nereis sp. diperkaya dengan minyak
cumi yang digunakan sebagai pakan post larva udang vaname
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi udang
vaname. Menurut Rasidi dan Patria (2012), Nereis sp. memiliki
kandungan asam amino dan asam lemak yang tinggi yang
diperlukan dalam metabolisme dan siklus reproduksi udang.

Survival Rate (SR)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diperoleh hasil pengukuran kelulushidupan pada post larva
udang vaname selama 30 hari pemeliharaan. Hasil pengukuran
kelulushidupan post larva udang vaname tersaji pada Gambar
5.

Nilai kelulushidupan tertinggi terdapat pada perlakuan
dengan penambahan 5 ml minyak cumi (B) dan penambahan
10 ml minyak cumi (C) ke dalam cacing laut yaitu sebesar
98,89 + 1,92%. Suatu kegiatan budidaya dinyatakan berhasil
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atau tidak dapat dilihat dari tingkat kelulushidupannya. Nilai
kelulushidupan pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain pengelolaan kualitas air. Pakan
yang diberikan selama penelitian ini telah menunjukkan hasil
yang optimal, hal ini dapat dilihat dari cacing laut yang
diperkaya dengan minyak cumi berpengaruh terhadap hasil
pertumbuhan post larva udang vaname. Menurut Leal et al.
(2015), parameter utama yang harus dipertimbangkan adalah
kelangsungan hidup. Hal ini juga diperkuat olen Ramdhani et
al. (2018), tingginya tingkat kelangsungan hidup pada udang
vaname disebabkan oleh kepadatan yang rendah, sehingga
pakan dimanfaatkan dengan baik, serta pengelolaan kualitas
air. Menurut Putri et al. (2020), nilai sintasan udang yang
relatif tinggi disebabkan karena nutrisi dalam pakan yang
diberikan sudah cukup untuk mempertahankan kebutuhan
pokok udang. Survival rate dikategorikan tinggi apabila nilai
SR > 70%, kategori sedang untuk SR 50- 60%, dan kategori
rendah nilai SR yaitu < 50% (Permanti et al., 2018).
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Gambar 5. Nilai Kelulushidupan pada Post Larva Udang
Vaname.

Tingkat kelulushidupan post larva udang vaname (L.
vannamei) dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain adaptasi
post larva udang vaname pada media pemeliharaan, kualitas air
pada media pemeliharaan, kualitas pakan, dan padat tebar.
Kualitas air yang buruk dan tidak sesuai dengan batas yang
dapat ditoleransi oleh udang vaname akan menyebabkan udang
stress dan bahkan mati. Menurut Nababan et al. (2015), tinggi
rendahnya kelangsungan hidup dipengaruhi oleh faktor luar
seperti adanya kompetisi ruang gerak, kualitas dan kuantitas
pakan, penanganan yang kurang baik dan tidak hati-hati
terutama pada saat sampling. Menurut Ernawati dan Rochmady
(2017), kepadatan tinggi mengakibatkan terjadinya persaingan
terhadap ruang dan makanan. Kandungan nutrisi pada pakan
sangat mempengaruhi tingkat kelulushidupan udang. Semakin
besarnya stadia dan pertumbuhan udang maka kebutuhan
pakan semakin tinggi. Kandungan nutrisi dari pakan sangat
mempengaruhi  tingkat  kelulushidupan udang vaname
(Nengsih, 2015). Menurut Herawati et al. (2020), tingkat
kelangsungan hidup 95% diyakini hasil dari pakan yang
memiliki protein yang tinggi. Faktor lain yaitu media
pemeliharaan juga dapat mendukung kelangsungan hidup dan
mengurangi stress pada udang.

Kualitas Air
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh
nilai kualitas air sebagai data pendukung meliputi oksigen

terlarut atau dissolved oxygen (DO), derajat keasaman atau pH,
suhu, dan amonia, hasilnya tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Pada Post Larva
Udang Vaname.

No. Variabel Satuan Hasil Kelayakan
1 Suhu °C 27,9-29,9 26-32°

2 DO mg/L 4,09-5,82 >32

3. pH - 7,43-8,1 7-8,5

4 Salinitas Ppt 30-33 5-35°¢

5. Amonia mg/L 0,023-0,09 <0,12

Keterangan: 2Arsad et al. (2017); "Rakhfid and Mauga (2018);
‘Umami et al. (2018)

Suhu selama penelitian didapatkan hasil berkisar
antara 27,9-31,4°C, kisaran suhu tersebut tergolong sudah baik
untuk pertumbuhan dan kelulushidupan post larva udang
vaname. Menurut Rakhfid dan Mauga (2018), suhu yang
optimal untuk pertumbuhan post larva udang vaname yaitu
berkisar antara 26-32°C. Menurut Zainuddin et al., (2014),
suhu berpengaruh langsung pada metabolisme udang, pada
suhu tinggi metabolisme udang dipacu, sedangkan pada suhu
yang lebih rendah maka proses metabolisme diperlambat. Suhu
merupakan faktor pembatas dimana, bila suhu turun atau naik
akan mempengaruhi kadar DO serta beberapa parameter
lainnya akan ikut terpengaruh secara tidak langsung (Sari dan
Ikbal, 2020).

Besaran nilai derajat keasaman (pH) dalam
pemeliharaan post larva udang vaname vyaitu berkisar antara
7,4-8,1. Kisaran pH tersebut masih layak bagi kegiatan
budidaya udang vaname serta mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang vaname. Menurut Arsad et al.
(2017), pH berada dibawah kisaran toleransi akan
menyebabkan terganggunya proses molting sehingga kulit
menjadi lembek serta kelangsungan hidup menjadi rendah.
Kisaran pH optimal untuk pertumbuhan udang adalah 7-8,5,
dan dapat mentoleransi pH dengan kisaran 6,5-9. Hal ini juga
diperkuat oleh Duan et al. (2019), bahwa nilai pH optimal
untuk pertumbuhan udang vaname yaitu sekitar 8,3, sedangkan
nilai pH di bawah 6,9 dan di atas 9,7 dapat menyebabkan
udang stress. Nilai pH yang rendah dapat mempengaruhi
kemampuan udang dalam mencerna atau menyerap protein dan
karbohidrat (Yu et al., 2020).

Oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan yang
dilakukan memiliki kisaran antara 4,09-5,82 mg/l. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kadar DO yang dilakukan selama
pemeliharaan masih dalam kisaran optimal. Menurut Arsad et
al. (2017), oksigen terlarut dibawah 3 mg/l dapat menyebabkan
udang stress dan mati. Menurut Hidayat et al. (2014), oksigen
terlarut  dibutuhkan untuk respirasi yang selanjutnya
dimanfaatkan untuk kegiatan metabolisme. Kejenuhan oksigen
dalam air dipengaruhi oleh suhu air, karena semakin tinggi
suhu air maka konsentrasi DO akan semakin turun (Nur et al.,
2017).

Salinitas pada pemeliharaan post larva udang vaname
memiliki nilai kisaran antara 29-31 ppt. Kisaran salinitas
tersebut masih layak bagi kegiatan budidaya udang vaname.
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Hal ini diperkuat oleh Umami et al. (2018), bahwa udang
vaname dapat hidup pada kisaran nilai salinitas 0,5-45 ppt.
Menurut Arsad et al. (2017), salinitas berperan dalam proses
osmoregulasi udang dan juga molting. Pada salinitas terlalu
tinggi, pertumbuhan wudang terganggu karena proses
osmoregulasinya terganggu. Udang vaname memiliki tingkat
euryhaline yang tinggi, yang memungkinkan untuk mentolerir
salinitas yang tiba-tiba dapat berubah (Leal et al., 2020).

Amonia selama pemeliharaan post larva udang
vaname memiliki nilai kisaran antara 0,023-0,09 mg/l. Hasil ini
menunjukkan bahwa kadar amonia air pada media
pemeliharaan masih dapat ditolerir oleh post larva udang
vaname (L. vannamei). Toksisitas peubah kualitas air tidak
bekerja secara sendiri-sendiri artinya sekalipun kadar amoniak
melebihi ambang batas kehidupan akan tetapi peubah lainnya
masih pada tingkat optimal, maka tidak akan mematikan udang
(Tahe dan Suwoyo, 2011). Stress amonia dapat merusak
antioksidan dan sistem kekebalan tubuh udang, secara negatif
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan bahkan kelangsungan
hidup udang (Cobo et al, 2014).

KESIMPULAN

Pakan alami berupa Nereis sp. berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan post larva udang vaname (L.
vannamei) dengan pelakuan yaitu pakan Nereis sp. yang
ditambah minyak cumi dengan dosis 10 ml merupakan
perlakuan terbaik dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak
(0,38+0,01 g), RGR (24,56+2,50%); TKP (472,59+0,10 g);
EPP  (2,43£0,04%); PER  (4,35+0,06%); dan SR
(98,89:1,92%).
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